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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini disesuikan 

dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik 

Indonesia No: 158 Tahun 1987 dan No: 0543/u/1987, kecuali pada pengecualian 

yang di pandang perlu. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س



 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي



Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

2. Vocal Tunggal (monoftong) 

a. Tanda fathah (  َ ) dilambang dengan a. 

Misalnya (جحد) ditulis jahada. 

b. Tanda kasrah (  َ ) dilambangkan dengan huruf i. 

c. Misalnya (سئل) ditulis suila. 

d. Tanda dhammah (  َ ) dilambangkan dengan huruf u. 

Misalnya (روي) ditulis ruwiya. 

3. Vocal Rangkap (diftong) 

Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dengan 

huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan gabungan 

huruf vocal rangkap او dilambangkan dengan gabungan a dan huruf w (aw) 

misalnya ًشوكبن = Syawkaniy 

4. Ta Marbuthah (ة) 

a. Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h 

b. Bila di tengah kalimat ditulis t 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (  َ ), 

dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama degnan 

mendapat tanda syaddah, misalnya, (  مجدد   ممدمت) ditulis muqaddimah, mujaddid. 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistim tulis Arab dilambangkan denga huruf (ال) 

transliterasinya adalah al, misalnya ( المفٍد المول) ditulis al-qaul al-mufid. 

7. Hamzah 

Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan apostrof (‟). Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. Misalnya 

 .ditulis a’immah, ummana’, ilaih (ائمت, امنبء, الٍه )

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 



Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-

Qur‟an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: Fi Zilal al-Qur’an, Al-Sunnah qabl al-tadwin, Al-‘Ibarat bi 

‘umum, al-lafz la bi khusus al-sabab. 

9. Lafz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: dinullah, billah. 

Adapun ta marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: hum fi rahmatillah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: Wa ma Muhammadun illa rasul, Inna awwala baitin 

wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan, Syahru Ramadhan al-lazi unzila 

fih al-Qur’an, Nasir al-Din al-Tusi, Abu Nasr al-Farabi, Al-Gazali, Al-Munqiz 

min al-Dalal. 



Penulisan seperti ini dikecualikan: 

1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti 

 .ditulis ilallah (الى الله) ,ditulis „Abdullah (عبد الله)

2. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis dengan 

ejaan Indonesia seperti (صلاة) ditulis salat, (حدٌث) ditulis hadis. 

3. Untuk nama-nama kota yang sudah popular tersebut seperti (لبىرة ) ditulis 

Cairo, دمشك = ditulis Damaskus, اردن = ditulis Yordania. 

DAFTAR SINGKATAN: 

CD : Compact Disc SWT :  Subhānahu wa Ta‟āla 

Cet. : Cetakan Terj. :  Terjemahan 

H.R : Hadis Riwayat tn.  :  Tanpa nama 

11. : Halaman tp. : Tanpa penerbit 

H. : Hijriyah tt. : Tanpa tahun 

M. : Masehi ttp. : Tanpa tempat 

Q.S. : Qur‟an Surah  RA :  Radhiyallahu „anhu 

SAW : Shalallahu „alaihi wa Sallam 
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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Dialektika Proses Pengharaman Khomar Dalam 

Tafsir Al-munir Karya Wahbah Az-zuhayli” ditulis oleh Ridho Wahyu NIM: 

1915020137, Mahasiswa Prodi Ilmu Al-qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Agama’ UIN Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penetapan hukum 

(tasyri’) pengharaman khamar secara bertahap (tadrij) dalam Al-Qur'an berdasarkan 

perspektif Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili. Masalah utama yang dikaji 

adalah bagaimana Al-Qur'an mengubah tradisi meminum khamar masyarakat Arab 

Jahiliyyah yang telah mengakar kuat tanpa menimbulkan guncangan sosial dan 

ekonomi. Penelitian kepustakaan (library research) ini menggunakan pendekatan 

kualitatif-deskriptif dengan metode tafsir tematik (maudhu'i). Kerangka analisis 

diperkuat dengan teori dialektika sosiokultural Ali Sodiqin dan analisis hermeneutik 

kontemporer Muhammad Abed Al-Jabiri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengharaman khamar 

berlangsung dalam empat tahapan dialektis: (1) edukasi kognitif melalui sindiran 

bahasa pada Surah An-Nahl ayat 67 (2) penalaran rasional atas pertimbangan manfaat 

dan mudarat pada Surah Al-Baqarah ayat 219 (3) pembatasan ruang dan waktu 

melalui larangan salat dalam keadaan mabuk pada Surah An-Nisa ayat 43 serta (4) 

larangan total dan mutlak sebagai perbuatan keji (rijs) pada Surah Al-Maidah ayat 

90–91. Wahbah az-Zuhaili menegaskan bahwa pola ini menggambarkan strategi 

tahrīm (dekonstruktif) yang elastis, rasional, dan humanistis. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa metode bertahap Al-Qur'an merupakan strategi transformasi 

sosial yang sangat efektif dan tetap relevan sebagai acuan penetapan kebijakan publik 

serta pendidikan hukum Islam modern. 

Kata Kunci: Al-Qur'an, Dialektika, Gradual (Tadrij), Khamar, Tafsir Al-Munir, 

Wahbah az-Zuhaili. 
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